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ABSTRACT

Covid-19, which was first discovered in the city of Wuhan, China, at the end of 2019, has been declared a pandemic by the WHO in
the following months. Covid-19 cases in early 2020 have also spread to various regions in Indonesia, therefore the government has
designated RSUD Provinsi Sulawesi Barat as one of the referral hospitals for handling Covid-19 patients in the West Sulawesi
Region. This study aims to determine the handling of Covid-19 cases at RSUD Provinsi Sulawesi Barat. The research method uses
a descriptive review with a qualitative research design, on data obtained from RSUD Provinsi Sulawesi Barat in April - December
2020. From the data obtained, it shows that there was a significant increase in cases at the end of 2020 as many as 156.6%
compared to cases in April 2020, with a total of 398 patients consisting of 181 isolation patients and 217 quarantine patients. From
this study, it can be seen that the handling of Covid 19 patients at RSUD Provinsi Sulawesi Barat consists of handling isolation
patients and quarantine patients.
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ABSTRAK

Covid-19 yang pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Cina, pada akhir tahun 2019, telah ditetapkan sebagai pandemic oleh WHO
beberapa bulan berikutnya. Kasus Covid-19 pada awal tahun 2020 juga telah menyebar di berbagai wilayah di Indonesia, oleh
karena itu pemerintah menetapkan Rumah sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai salah satu rumah sakit rujukan
untuk penangan pasien Covid-19 di Wilayah Sulawesi Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanganan kasus Covid-19
di RSUD Provinsi Sulawesi Barat. Metode penelitian menggunakan deskriptif review dangan desain penelitian kualitatif, terhadap
data yang diperoleh dari RSUD Provinsi Sulawesi Barat pada bulan April — Desember 2020. Data yang diperoleh menunjukkan
terjadinya peningkatan kasus yang signifikan pada akhir tahun 2020 sebanyak 156,6% dibandingkan dengan kasus pada bulan
April 2020, dengan total pasien sebanyak 398 yang terdiri dari 181 pasien isolasi dan 217 pasein karantina. Dari penelitian ini dapat
diketahui bahwa penanganan pasien Covid 19 di RSUD Povinsi Sulawesi Barat terdiri atas penanganan pasien isolasi dan pasien
karantina.

Kata kunci : Covid-19, penaganan pasien, rumah sakit



PENDAHULUAN

Covid-19 (Corona Virus Desease)
pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Cina
pada akhir Desember 2019, yang dalam waktu
singkat berhasil menyebar ke lebih dari separuh
negara di dunia, sehingga telah ditetapkan
sebagai pandemi oleh  World Health
Organization (Cao B et al.,, 2020). Covid-19
memiliki tanda-tanda umum infeksi, seperti pada
penyakit Sindrom Pernapasan Timur Tengah
(MERS-CoV) dan Sindrom Pernapasan Akut
Parah (SARS-Cov), yaitu gejala pernapasan,
demam, batuk, sesak napas dan kesulitan
bernapas. Pada kasus yang lebih parah, infeksi
dapat menyebabkan pneumonia, sindrom
pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan
kematian (Djasari, 2020). Pada awal tahun
2020, kasus Covid-19 juga mulai ditemukan di
berbagai wilayah di Indonesia, tak terkecuali di
Provinsi Sulawesi Barat.

Data pada situs resmi WHO mencatat
jumlah kasus terkonfirmasi Covid-19 per 7
September 2021 mencapai 220.904.838 kasus,
dengan 4.570.946 kematian, telah dilaporkan ke
WHO (WHO, 2021). Di Indonesia sendiri,
menurut data pada situs informasi penyakit
infeksi emerging kemenkes RI per 6 September
2021 tercatat sebanyak 4.133.433 Kkasus
konfirmasi Covid-19 dengan 136.473 kasus
meninggal (Kemenkes RI, 2021). Sedangkan
untuk perkembangan kasus akumulatif Covid-19
di Provinsi Sulawesi Barat per 6 September
2021 menunjukan jumlah kasus positif sebanyak
11.735 dengan kasus meninggal 317 (Dinkes
Sulbar, 2021). Jumlah kasus Covid-19 pada
tahun 2021 telah mengalami peningkatan yang
sangat besar jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

Pada tahun 2020, data pantauan Covid-
19 oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Barat, mencatat kasus positif Covid-19
sebanyak 1941, dengan 34 kasus meninggal.
Kab. Mamuju menempati urutan kedua dengan
jumlah kasus positif 608 dan 6 kasus meninggal.
Sedangkan urutan pertama ditempati oleh Kab.
Polewali Mandar sebanyak 796 kasus dan 18
kasus meninggal (Dinkes Sulbar, 2020).

Wang et al. (2020) menjelaskan bahwa
dampak pandemi Covid-19 telah menimbulkan
banyak kerugian seperti hambatan fisik,
ketimpangan ekonomi, sosial, dan gangguan
jiwa. Saat seseorang terinfeksi virus vorona,

kondisi psikologisnya akan mereasa cemas
(Fitria et al. 2020)

Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat
telah menetapkan RSUD Provinsi Sulawesi
Barat sebagai salah satu rumah sakit rujukan
untuk Covid-19. Hal tersebut merupakan salah
satu bentuk upaya untuk penanganan kasus
Covid-19 di wilayah Sulawesi Barat yang terus
meningkat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penanganan kasus Covid-19 di
RSUD Provinsi Sulawesi Barat.

METODE
Desain, tempat dan waktu

Metode penelitian merupakan literatur
review dengan desain penelitian kualitatif.
Penelitian dilakukan terhadap data yang
diperoleh dari RSUD Provinsi Sulawesi Barat
pada Bulan April — Desember Tahun 2020.

HASIL

Dari data yang diperoleh dari Rekam
Medik RSUD Provinsi Sulawesi Barat, dapat
diketahui bahwa kasus Covid-19 yang ditangani
pada tahun 2020 mengalami peningkatan yang
sangat signifikan di  bulan  Desember
dibandingkan dengan kasus yang tercatat pada
bulan April dalam tahun yang sama. Tercatat
peningkatan kasus pada akhir tahun 2020
sebesar 156,6% dari kasus pada bulan April
2020.

Dalam penanganan pasien terkonfirmasi
Covid-19, dibagi menjadi pasien isolasi dan
pasien karantina, dimana perawatan isolasi
diberikan kepada pasien Covid-19 bergejala,
sedangkan karantina diperuntukkan bagi pasien
Covid-19 tanpa gejala. RSUD Provinsi Sulawesi
Barat pada tahun 2020 menyediakan 42 bed
untuk pasien covid-19, yang terbagi atas 16
perawatan isolasi dan 26 bed untuk pasien
karantina. Total pasien covid-19 yang dirawat
pada tahun 2020 adalah sebanyak 398 pasien,
yang terdiri dari 181 pasien isolasi dan 217
pasein karantina. Nilai Bed Occupancy Ratio
(BOR) total sebesar 51%, yang pada perawatan
pasien isolasi nilai BOR sebesar 60%
sedangkan BOR perawatan pasien karantina
nilainya lebih rendah yakni sebesar 45%.

PEMBAHASAN
Peningkatan kasus Covid-19 yang
ditangani di RSUD Provinsi Sulawesi Barat,



sangat signifikan pada akhir tahun 2020, yakni
sebesar 156,6% dari bulan April 2020.
Terjadinya peningkatan yang sangat singnifikan
ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya ialah perilaku masyarakat yang masih
belum terlalu paham ataupun kurang patuh akan
protokol kesehatan. Penelitian Susilo et al.
(2020) menyebutkan bahwa kunci pencegahan
Covid-19 meliputi pemutusan rantai penularan
dengan isolasi, deteksi dini, dan melakukan
proteksi dasar seperti rutin cuci tangan,
menggunakan masker dan menjaga jarak.

Penanganan pasien Covid-19 di RSUD
Provinsi Sulawesi Barat terbagi menjadi dua
jenis, yakni penanganan pasien isolasi dan
pasien karantina. Pasien isolasi merupakan
pasien covid-19 bergejala dirawat di ruang
isolasi serta memerlukan penanganan medis,
sedangkan pasien karantina merupakan pasien
Covid-19 tanpa gejala yang dipisahkahkan
dengan lingkungan sekitarnya melalui proses
karantina yang dilakukan di gedung lama RSUD
Provinsi Sulawesi Barat.

Dari data yang diperoleh, dapat dilihat
bahwa jumlah pasien karantina (217 kasus)
lebih banyak dibandingkan dengan pasien
isolasi (181 kasus), namun nilai BOR perawatan
isolasi lebih tinggi, yakni 60%, dibanding dengan
perawatan pasien karantina, yakni 45%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan
tempat tidur pada perawatan pasien isolasi lebih
tinggi dibandingkan dengan perawatan pasien
karantina.

Karantina rumah sakit merupakan
pembatasan seseorang dalam rumah sakit yang
diduga terinfeksi penyakit dan/atau terkonfirmasi
sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan
penyebaran penyakit kontaminasi. Hal ini
merupakan salah satu cara untuk menangkal
penyebaran Covid-19 (Purba 1. 2021). Dalam
pelaksanaannya oleh RSUD Provinsi Sulawesi
Barat, fasilitas gedung karantina, pada tahun
2020, diperuntukkan bagi pasien terkonfirmasi
Covid-19 tanpa gejala. Walaupun tidak
mengalami gejala apapun, pasien tetap
diberikan obat dan vitamin untuk membantu
tubuh melawan infeksi Covid-19. Penulis sendiri
telah menjalani isolasi di gedung karantina
RSUD Provinsi Sulawesi Barat pada akhir tahun
2020.

Sedangkan untuk fasilitas perawatan
isolasi yang berada pada gedung utama RSUD
Provinsi Sulawesi Barat, diperuntukkan bagi
pasien Covid-19 bergejala, yang membutuhkan
penanganan lebih lanjut. Ruang isolasi
dimaksudkan sebagai ruang pemisah pasien

Covid-19 dalam mencegah meluasnya infeksi

terhadap petugas medis, pasien lain, dan

anggota keluarganya sendiri baik di lingkungan
rumah sakit ataupun tempat tinggal pasien

tersebut (Putra & Roosandriantini, 2021).

Penelitian  yang dilakukan oleh

Mahayana FS et al. (2020) menjelaskan bahwa,

menurut Peraturan Kesehatan Internasional,

sejumlah prosuder yang perlu diperhatikan saat
memutuskan untuk melakukan isolasi dan
karantina sebagai berikut:

1) Individu yang terisolasi harus ditempatkan
secara terpisah dari individu yang
dikarantina.

2) Status kesehatan individu yang terisolasi dan
dikarantina harus dimonitor secara teratur,
untuk menentukan apakah mereka masih
membutuhkan isolasi atau karantina.

3) Jika individu yang dikarantina diyakini
terinfeksi penyakit menular maka harus
segera dibawa ke ruang isolasi.

4) Isolasi dan karantina segera diakhiri saat
yang bersangkutan memperoleh hasil tes
negatif mengidap penyakit menular.

5) Kebutuhan individu yang tengah diisolasi dan
karantina  perlu  diperhatikan,  seperti
disediakan makanan, pakaian, dsb.

6) Tempat isolasi dan karantina harus dijaga
dan higienis.

KESIMPULAN

Kasus terkonfirmasi Covid-19 yang
ditangani di RSUD Provinsi Sulawesi Barat pada
akhir tahun 2020 mengalami kenaikan yang
sangat signifikan dari bulan April 2020, yakni
sebesar 156,6%. Penanganan pasien Covid-19
di RSUD Provinsi Sulawesi Barat terdiri dari
penangan pasien isolasi dan pasien karantina.

SARAN

Sebaiknya dilakukan penelitian yang
lebih  mendalam untuk dapat membantu
penangan covid-19 di rumah sakit.
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Tabel 1
Data Kasus Covid-19 di RSUD Provinsi Sulawesi Barat pada Bulan April-Desember 2020
Jumlah Pasien

Bulan Isolasi Karantina (412—0I;2|d)
(16 Bed) (26 Bed)

April 16 20 36
Mei 13 7 20
Juni 15 9 24
Juli 24 29 53

Agust 15 22 37
Sept 20 29 49
Okt 19 35 54
Nov 28 14 42
Des 31 52 83
Total 181 217 398
BOR 60% 45% 51%

Sumber : Rekam Medik RSUD Prov Sulbar
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